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ABSTRAK

PROGRAM PENCAMPURAN BATUBARA (BLENDING) UNTUK MEMENUHI 

KRITERIA PERMINTAAN EKSPOR KE JEPANG BATUBARA BA-67 DAN 

BATUBARA BA-70 MENGGUNAKAN METODE JCOAL DENGAN 

BAHASA PROGRAM VISUAL BASIC 6.0

(Isharridho Pratama, 03061002004, halaman)

Dalam suatu aktivitas penambangan batubara suatu perusahaan batubara wajib 
memenuhi kebutuhan konsumen, untuk dapat mejual batubara nya tersebut. Untuk memenuhi 
kebutuhan para konsumen tersebut, batubara yang diproduksi harus sesuai dengan spesifikasi 
yang diinginkan konsumen. Apabila tidak sesuai dengan spesifikasi maka batubara harus 
dilakukan proses blending.

Blending merupakan cara yang tepat untuk memanfaatkan batubara dengan kualitas 
rendah secara optimal. Apabila stock batubara yang ada belum mencukupi jumlah 
permintaan pasar, maka harus dilakukan blending. Dengan menggunakan metode simpleks 
yang biasa dilakukan di lapangan, proporsi masing - masing jenis batubara yang akan 
diblending dapat diketahui.

Namun untuk menghitung proporsi yang sesuai agar didapat hasil kualitas batubara yang 
sesuai dengan keinginan konsumen membutuhkan waktu yang cukup lama bila dihitung 
dengan cara manual. Untuk mengatasi hal itu dibuatlah program komputer ini. Program 
komputer ini dibuat dengan bahasa program visual basic 6.0 dan dalam perhitungannya 
menggunakan metode Jcoal untuk mendapakan proporsi pencampuran batubara yang 
optimal.

Berdasarkan hasil perhitungan maka untuk memenuhi permintaan batubara jenis BA-67 
yang optimal adalah dengan melakukan pencampuran batubara jenis TE-63 LS dan TE-73 
HV. Dengan proporsi perbandingan berdasarkan metode simplek yaitu untuk BA-67 sebesar 
65% : 35% dan berdasarkan program maka didapatkan proporsi perbandingan campuran 
untuk BA-67 yaitu sebesar 65,65 % : 34,35 %

Sedangkan untuk memenuhi permintaan batubara jenis BA-70 yang optimal adalah 
dengan melakukan pencampuran batubara jenis TE-59 dan TE-70 HS dengan proporsi 
perbandingan berdasarkan metode simplek yaitu untuk BA-70 sebesar 13% : 87%, dan 
berdasarkan program didapatkan proporsi perbandingan campuran untuk BA-70 yaitu 
sebesar 13,55 % : 86,45 %.

Dengan demikian, dengan adanya program ini diharapkan dapat membantu dalam 
melakukan perencanaan dalam melakukan proses pencampuran batubara dalam kegiatan 
penambangan

(Kata Kunci : spesifikasi permintaan pasar, blending, metode simpleks, metode Jcoal, 
proporsi blending, visual basic)
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara dengan prospek industri pertambangan 

sangat baik, salah satunya adalah industri pertambangan batubara.yang
Industri pertambangan batubara di Indonesia, terus berkembang dengan 

pesat dengan semakin meningkatnya permintaan pasar baik itu untuk 

konsumsi domestik maupun ekspor. Tuntutan akan permintaan pasar tentu
saja membuat perusahaan - perusahaan yang bergerak di industri batubara 

berlomba lomba agar batubara yang mereka tambang dapat terjual. Namun 

terkadang berbagai macam hambatan seperti kualitas batubara yang berbeda 

- beda di suatu area pertambangan menjadi hambatan tersendiri karena bisa 

saja tidak semua batubara yang ditambang tidak dapat dijual disebabkan 

tidak sesuai dengan permintaan pasar. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu 

upaya khusus agar masalah perbedaan kualitas batubara yang dimiliki bisa 

sesuai dengan kondisi permintaan pasar.
Blending atau pencampuran dari dua atau lebih jenis batubara 

merupakan salah satu solusi yang dapat diambil untuk menyelesaikan 

permasalahan seperti diatas. Blending adalah penggabungan atau 

pencampuran secara bersamaan dari dua atau lebih material (batubara beda 

kualitas), yang dianggap mempunyai komposisi yang konstan (parameter 

kualitas konstan), dan terkontrol proporsinya. Dalam hal ini pencampuran 

dilakukan terhadap batubara yang berbeda kualitasnya sehingga kualitas 

batubara hasil pencampuran merupakan perpaduan dari semua parameter 

kualitas batubara yang dicampur. Pada akhirnya batubara dengan kualitas 

rendah akan menjadi lebih baik dan dapat memenuhi batasan - batasan 

persyaratan dalam memenui permintaan konsumen.
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Pada penelitian ini, blending dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

ekspor pasokan permintaan ke Jepang yaitu batubara jenis BA-67 dan 

batubara jenis BA-70 pada bulan Oktober 2012 di PT. Bukit Asam (Persero) 
TBK. Hal ini dikarenakan stock batubara yang ada di lapangan untuk BA-67 

dan BA-70 tidak mencukupi jumlah permintaan. Jumlah permintaan untuk 

BA-67 yaitu sebesar 157.500 ton sementara stock yang ada hanya sebesar 
16.385 ton, dan untuk BA-70 jumlah permintaan sebesar 138.000 ton 

sementara stock yang ada hanya sebesar 26.964 ton.
Perhitungan proporsi blending dapat dilakukan dengan cara manual 

maupun secara komputerisasi. jJntuk perbifnngan secara manual, kendala 

yang dihadapi adalah waktu pengerjaannya yang lama mengingat proses 

perhitungan proporsi batubara harus dilakukan secara berulang - ulang 

untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan teori metode simplek. 
Oleh karena ifu> agar memudahkan untuk melakukan perhitungan 

pencampuran batubara, penuljs mencoba membuat suapi aplikasj 
pemrograman komputer menggunakan metode Jcoa! dengan bahasa 

program visual basic 6.0. lalu untuk menguji validitasnya, digunakan 

metode simplek sebagai pembanding.

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana menghitung pencampuran batubara yang optimal yang 

dipengaruhi oleh adanya batasan - batasan kualitas batubara yang 

tersedia dalam waktu yang relatif singkat?

2. Berapa perbandingan batubara yang harus dicampurkan agar didapatkan 

hasil pencampuran yang sesuai dengan kriteria permintaan konsumen?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah :

Merancang sua^u aplikasi pemrograman komputer yang mudah digunakan 

untuk menghitung pencampuran batubara.

1.
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2. Mendapatkan perbandingan persentase batubara yang optimal dari dua 

metode yaitg metode simpleks dan metode jcoal sehingga kriteria 

kualitas hasil pencampuran sesuai dengan permintaan konsumen.

1.4. Batasan Penelitian

Program simulasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic 6.0 dan hanya menghitung proporsi 
pencampuran batubara dan kualitas hasil pencampuran berdasarkan 

perhitungan teorjtis.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

dasar pertimbangan dalam menentukan pencampuran yang optimal dari 
batubara dengap menggunakan simulasi komputer sehingga mempercepat 
proses perhitungan
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